BAB I
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1.1 Latar Belakang

Perkembangan internet saat ini sedoh terbilang pesat serta tersebar secara
luas, mendorong perubshan di berbagai sektor, termasuk pendidikan, akses internet
telah menjadi kebutuhan mendasar untuk menunjang aktivitas, molai dari
komunikasi, kerja sama, hingga proses pembelajoran [1]. Dalam konteks
pendidikan, mnternet berperan sangal F!tlin;duhm penyampaian mater ajar,
pencarian referqnﬁ,hmgga thhn.iim puﬁduara.n secara daring [2].
Ketergantungan terhadap jaringsn intemel ini menyebabkan kebutuhan akan
koneksi yang stabil dan aman semakin meningkat. terutamn di lingkungan sekolah
yang sudah mulai merlh‘q*m Pel:nnlngl informasi secarn masif [3].

SMPN 3 Miati yang terletak di Kabupoten Skumn‘ﬁ:mﬁmu. adalzh
lembaga pendidikan tingkat menengah pertama yang dmjﬂ visi untuk
mengikuti pendidikan berbasis digital [4] Digitalisasi pendidikan membawa
ﬁmplkpm’tﬁ!:.nperh tersedianya akses informasi, metode pembelsjaran yang
lebih m sértn kemampunn menyajikan materi secara lebih menarik dan
aﬂhf Mlm dlgli.[ll]s-ﬂs-] juga menimbulkan dnnﬂk negatif. seperti siswa
menjadi malas belajor, serta penyalahgunoan internet [S]. Berdasarkan hasil
observasi syl yang dilakukan pada 30 Apnl 2023 dengan mewaw ancari guru TIK

an pengamatan langsung, didspatkan informasi balwa sistent jaringan yang
ditemﬁmiﬂiuiiﬂhh"iﬁw&lgm mm‘#&nﬁt'ﬂﬁlk SISWI, UL nanun,
seiring bﬂﬂﬂmbﬂ]‘l.l‘l.}'ﬂ ﬁmng.h;ut.-.kzl.pnﬂtas pengﬂﬂm menjadi kurang optimal
sehingga menyebabkan koneksi sering lmmbat atau babkan terputus saat banyak
perangkat terhubung, a-d.npu-n sulem Jf:i.a-;.-.u-aﬂ j,rung séﬁe!mnnya diterapkan untuk
memblokir akses game online dimatikan karena kebutuhan internal sekolah untuk
kegiatan lomba, dan hal ini menyebabkan siswa lebih leluasa menggunakan
jaringan untuk aktivitas non-edukatif seperti media sosial don geme online di luar
jam pelajaran. Kondisi ini menunjukan sistem manajemen jaringan masih belum
mampu menyesuaikan dengan kebutuhan internal sekolah, ini menunjukan
perfunya pengembangan pada pengaturan Bandwidth dan firewall yang dinamis
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menyesuaikan dengan kebutuhan sekolah
Permasalahan tersebut makin diperparah dengan beberapa kendala teknis yang
masih terjadi dalam pemanfastan janngan internet di SMPN 3 Mlati. Meskipun
janngan telah digunakan sebagai penunjang pembelajaran, dalam praktiknya sering
ditemukan koneksi yang tidak stabil, terputus. atau lambat, meskipun perangkat
sudah terhubung ke hotvpor sekolah. Selain itu. masih terdapat kebebasan siswa saat
menggunakan jaringan untuk mengakses media sosial dan bermain gamee online di
saat jam pelajaran berlangsung. Kegiatan i tidak hanya mengganggu fokus siswa,
tetapi juga mmbum:.&:nrhfmm,ﬁh&fm..mg tidak berguna. Selain itu,
Bandvidth didistiibusikin secira tidak merata beberapa pengguna memiliki akses
yang cepat, semeniary yang lain mengalami keterbatnsan. Sebelumnya koneksi
mtamﬂ:jmg berada ﬁ m 3 Miati mngglm*ﬂ ISP ﬂ:lﬁ INDIBIS ya.n.g
w&mg bﬂl]umln.h 300 'm:m NMM'MM pengujian yang
% tﬁE"r‘l]‘N 3 Miati didapat hasil terkait dﬂngnnhdqﬁﬂw yang
mrwﬂn&uknlnh adalah 200 Mbps untuk download dan ESEI'M untuk upload.
Bahkan bisa lebih rendah sast banyak perangkat terhubung secara bersamaan. Hal
i mmnqﬂkhﬂb&lma distribusi Bandhwiclth belum optimal dan tiduk merata di
antara pengguna. Penyebabnya diduga karena pengaturan manajemen Bandwidth
yang belum maksimal serta belum adunys pembatasan akses terhndap peng gunaan
non-edukatif. Situsi ini menunjukkan bahwa manajemen janngan harss diperbatki
dengan pengaturan Bamdwidth yang lebih tepat sasaran dan penggunaon firewall
mmkmwmhh lintas data. Tn.npl;ﬂmnﬁmn vang tepat, potensi
gangguan belajar akibat skses bebas terhadap konten non-edukatif akan terus
terjadi, dan Bandwidtl yang tersedin lhl 'Inﬁqu sig-sia karema tidak
dimanfastkan secara efisien, fkh masalah ini dibiarkan terus menerus, tentunya
akan menghambat visi sekolah dalam pendidikan berbasis digital. Dengan
manajemen yang baik, koneksi internet dapat difokuskan untuk mendukung proses
akademik secara merata dan optimal bagi seluruh siswa maupun guru yang ada di
sekolah.
Implementasi jaringan hotspot di SMPN 3 Mlat dilakukan dengan pendekatan
teknis yang mencakup dua aspek utama limitasi Bendwidih dan penguatan firewall.



Limitasi Bandwidth diterapkon menggunakan metode Ouewe Tree yang berfungsi
untuk membagi kecepatan akses internet secara adil di antara pengguna, sehingga
tidak tejadi dominasi oleh sebagian pihak dan seluruh pengguna dapat merasakan
koneksi yang merata [6]. Pengendalian lalu lintas deta dilakukan menggunakan
tekmik fiftering dan raw pada ftur firewad! schingga dapat memungkinkan
pembatasan akses untuk konten non-edukatif. seperti media sosial dan game online,
pada saat jum pelajaran sedang berlangsung [7]. Strategi ini dirancang supaya
jaringan internet di sekolah lebih berfokus kepada oktivitas akademik, bukan
hiburan atou kegistan n_nu-pmdukﬁf.-:w sistem il menggunakan
pendekatan Neswork Develapment Life Crele (NDLE) yang terdiri dari tahapan
inisiasi, _asalisis; perancangan, i]p.pllluﬁEnmsi. pengufian, dan pemeliharaan.
Tahapin-tahapan tersebut dilakukan sccara sistematis agar solusi yang diterapkan
benar-benar sesuni dengan kebutuhan dan dinamiks sekolah. Harapannya dengan
M'mﬂnajemm E:u;:ﬁwdzh dan ﬁrm-aﬂmmm internet di
SMPN 3 Mlati dapat berjalan normal dan dapat digunakan secarn maksimal tanpa
adnn;umhnmsm Bandvwidth. Sehingga dapat menciptakan koneksi internet yang

qahi.l'-.ﬁﬁ;:ﬁﬁ_digunakm secara baik.
1.2  Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada Penelitian ini adalah Bagaimana mengatasi koneksi

internet yang tidak stabil, distribusi Bandwidih yang tidak megata, dan akses

konten non-cdukatif bagi siswa di SMPN 3 Miati?

I. Merancang dan menerapkan jaringan katspot di SMPN 3 Mlati dengan
pendekatan metode NDLC

2. Menerapkan pembu!m M-‘-mnggunakun fitur Quwene Free
uniuk memastikan akses internet dapat terbagi secara lebih merata antar
pengguna.

3. Mengatur konfigurasi firewal! guna membatasi akses siswa terhadap
konten non-edukatif, khususnya sefama jam pelajaran berlangsung.

1.4  Batasan Masalah
Adapun batnsan masalah yang mendukung Penelitian ini adafah:



[. Penelitian ini berfokus pada implementasi jaringan hotspor di SMPN 3
Miati
Penelitian ini menggunakan metode Quewe Tree dan firewall filterimg

e

3. Penelitian inl membatasi akses ke situs website, sosial media, dan game
selama jam pelajaran
4. Pembatasan Bondwidih dilakukan hanya untuk guru dan siswa
1.5 Manfmat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfant sebagai berikut:
1. Sebagat upaya untuk mmnﬂ.llhnhmmun dalam melindungi siswa
lerhaddp konlcn \ilg menggangis sset pelajoran berkmgsung dan
omenjag kestibilan koneksi inserner di wilayah SMPN 3 MLATI
sehingga dupat berjalin dengan bijak dan sesuii,
2. Menghasilkan dokumentasi Peneliian bagi sekolah yang  dapat

digunakan untuk acuan dalam mlakukmpuﬂmm;m internet
‘bagi sckolah

3. Menamhah pengalaman Penulis tentong penggunaan Mﬂgﬂ
.Iﬂlll winbay dalam melakukan fSmitasi Bandwidih ﬂnﬂ&ukan
pﬁnhhklmnnkseskeﬂmstm“m_
ﬂmﬂalﬁkan referensi bagi Penulis lain d]lmmhhlkm Penelitian

yung sejenis.,
1.6  Sistematika Penelitian

Hﬁm i berisi m,]:enelmau l@n *hhl'j'.mg mmmt uraian
securs garis besar ﬁmmm tiap-tiap bab. Penulis mendeskripsikan isi
masing-masing bab vang akan disusun secara singkat.

BAB I PENDAHULUAN, berisi Latar Belakang wvang menjelaskan urgensi
implementasi janngan hotspot dengan limitasi Bamdvwideh dan firewal? di SMPN 3
Mlati, Perumusan Masalah menguraikan kendala jaringan. Tujuan Penelitian vang
ingin dicapai, Batasan Masalah yang memfokuskan ruang ingkup Penelitian, serts
Manfaat Penelitian bagi berbagai pihak terkait.



BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA. berisi Literature Review yang mengulas
Penelitian terdahulu yang relevan sebagai pembanding. serta Landasan Teori yang
mencakup konsep-konsep dasar seperti Jaringan Komputer, Mikrotik dan Router
08, Firewall, Mangle, Quality of Service (QoS), Network Development Life Cyole
(NDLC), Oueue Tree, Topologi Jaringan, Hotspot Server, Winbox, dan Firewall
Filtering yang menjadi dasar metodologi Penelitian.

BAB [l METODOLOGI PENELITIAM jelaskan tahapan Pengumpulan
velopment Life Cycle)
Peroncangan yang
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